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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan layanan BKK pada SMK Widya Praja 
Ungaran, hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan layanan, dan upaya yang dilakukan 
dalam meningkatkan keterserapan lulusan. Jenis  penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawan-
cara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanan layanan dalam meningkatkan ketersera-
pan lulusan yaitu keandalan dalam memberikan layanan dibuktikan dengan pembagian tugas yang 
jelas, daya tanggap yang diberikan dengan cepat dan tepat saat terjadi keluhan oleh lulusan maupun 
DU/DI, bukti fisik ditunjukkan dengan fasilitas layanan dengan memanfaatkan sarana dan prasa-
rana yang ada disekolah, empati yang ditunjukan melalui motivasi siswa untuk memasuki DU/DI, 
serta jaminan yang diberikan yaitu membekali lulusan dengan keterampilan dan membuat sertifikat 
kompetensi keahlian yang telah bekerjasama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). Kendala 
yang sering dihadapi dari dalam yaitu kurangnya sarana prasarana dan dari luar yaitu kurangnya va-
riasi perusahaan. Upaya yang dilakukan yaitu dengan mengoptimalkan sarana prasarana yang ada 
dan meningkatkannya dan memperbanyak jaringan kerjasama dengan DU/DI. Simpulan penelitian 
ini adalah pelaksanaan layanan BKK SMK Widya Praja Ungaran sudah berjalan dengan baik den-
gan memperhatikan aspek-aspek layanan, meskipun masih terdapat kendala yang dilakukan untuk 
meningkatkan keterserapan lulusan.

Abstract  
The objectives of  this study were to find out the implementation of  Special Job Exchange services in the Widya 
Praja Ungaran Vocational High School, to find out the obstacles that often occur in the implementation of  servic-
es, and to find out the efforts that was made to improve the absorption of  graduates. The type of  this research was 
a qualitative approach. Data collection methods were observation, documentation, and interview. The results of  
this study indicated that the implementation of  services in improving graduate absorption are reliability in pro-
viding services that is evidenced by a clear division of  tasks, responsiveness that was given quickly and precisely 
when complaint occur by graduates or business and industry, tangible is indicated by service facilities by utilizing 
existing facilities and infrastructure in the school, empathy is shown through the motivation of  students to enter 
business and industry, and guarantees was provided by equipping graduates with skills and creating expertise 
competency certificates that have collaborated with the Professional Certification Institute. The constraint that 
are often faced from the inside is lack of  infrastructure and from the outside, is lack of  company variation. There 
are some efforts was made for it, by optimizing the existing infrastructure and improving it and increasing the 
network of  cooperation with business and industry. It can be concluded that the implementation of  Special Job 
Exchange services at Widya Praja Ungaran Vocational High School has been going well with paying attention 
to the service aspects, although there are still obstacles that was run to improve graduates’ absorption.
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napenta (2001: 3) memberikan rumusan bah-
wa Bursa Kerja Khusus adalah Bursa Kerja 
di Satuan Pendidikan Menengah, di Satuan 
Pendidikan Tinggi dan di Lembaga Pelatihan 
yang melakukan kegiatan memberikan infor-
masi pasar kerja, pendaftaran pencari kerja, 
memberi penyuluhan dan bimbingan jabatan 
serta penyaluran dan penempatan pencari ker-
ja.

Adanya program bursa kerja pada se-
kolah ini bertujuan agar dapat mendekatkan 
antara peluang kerja yang ada dengan SDM 
yang tersedia. Selain hal tersebut BKK dapat 
menawarkan lulusan ke dunia kerja dan dunia 
industri berdasarkan data kelulusan menurut 
program studi. Sedangkan dari pihak dunia 
usaha dan dunia industri menawarkan lowon-
gan pekerjan pada BKK. Berdasarkan kepu-
tusan Direktur Jenderal Pembinaan Penem-
patan Tenaga Kerja (Dirjen Binapenta) No. 
Kep. 4587/BP/1994 menetapkan bahwa Bur-
sa Kerja Khusus (BKK) adalah sebuah lem-
baga yang dibentuk di Lembaga Pendidikan 
Menengah, Lembaga Pendidikan Tinggi, dan 
Lembaga Pelatihan Kerja sebagai unit pelak-
sana yang memberikan pelayanan dan infor-
masi lowongan kerja, pelaksana pemasaran, 
penyaluran dan penempatan tenaga kerja.

BKK dibentuk atas dasar Perjanjian 
Kerjasama antara Depdikbud dan Depnaker 
RI Nomor: 076/U/1993 dan Nomor: Kep. 
215.MEN/1993 tentang Pembentukan Bursa 
Kerja di Satuan Pendidikan Menengah dan 
Tinggi. Peranan BKK dalam menyalurkan 
lulusan ini menjadi perhatian penting bagi se-
kolah khususnya dalam pelaksanaan layanan 
BKK. Sekolah memiliki sumber daya yang 
berbeda-beda dalam pelayanan BKK. Wa-
laupun demikian SMK harus dapat melayani 
kebutuhan lulusan dengan baik sesuai tujuan 
yang telah tersebut diatas.

Layanan merupakan kegiatan yang di-
lakukan dengan memberikan fasilitas, keyaki-
nan, rasa nyaman dan menangani segala se-
suatu yang dibutuhkan pelanggan oleh pihak 
penyedia layanan kepada pelanggannya agar 
tercipta suatu kepuasan. Pelanggan yang di-
maksud dalam lingkup lembaga pendidikan  

pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu lembaga pendidikan 
yang bertujuan untuk menciptakan lulusan 
yang siap bekerja sesuai dengan bidang keah-
lian yang dimiliki. SMK memiliki fokus pro-
gram studi yang ditawarkan kepada siswa 
sesuai dengan bakat minat siswa. SMK juga 
memiliki peranan yang sangat penting dalam 
fungsinya mencetak lulusan yang berkompe-
ten untuk menunjang pembangunan nasional.

Menurut Dikmenjur (2008) tujuan 
SMK sesuai dengan kurikulum SMK yaitu 
menciptakan lulusan yang dapat: 1) memasu-
ki lapangan kerja dan mengembangkan sikap 
profesional, 2) mampu memilih karier, mam-
pu berkompetensi dan mengembangkan diri, 
3) menjadi tenaga kerja tingkat menengah 
untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/ dunia 
industri saat ini dan masa yang akan datang, 
dan 4) menjadi tenaga kerja yang produktif, 
adaptif, dan kreatif.

Semakin tahun peminat SMK pun se-
makin meningkat, sehingga keberadaan SMK 
menjadi diperhitungkan dalam dunia pendidi-
kan. Oleh karena itu, upaya pemerintah un-
tuk mengubah proporsi perbandingan antara 
SMA dan SMK menjadi 30:70. Artinya me-
mang SMK memiliki andil yang cukup besar 
dalam mencetak lulusan khususnya untuk siap 
bekerja sesuai dengan tujuan SMK tersebut. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  
(Depdikbud)  pada  skripsi Oktaviani (2012) 
menyatakan bahwa salah  satu indikator ke-
suksesan sebuah lembaga pendidikan kejuru-
an bukan hanya dinilai dari perolehan nilai 
dalam Ujian Akhir Nasional dengan tingkat 
kelulusan tinggi, namun juga ditentukan sebe-
rapa besar lulusan  dapat  terserap  di dunia  
kerja. 

Maka untuk menyalurkan lulusannya 
tersebut SMK harus dapat mengelola kegia-
tan konkrit dalam melayani siswa yang telah 
menempuh pendidikan. Salah satu wujud dari 
kegiatan tersebut adalah Bursa Kerja Khusus 
(BKK) di sekolah. Berdasarkan Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, Dirjen Bi-
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di sini yaitu siswa atau lulusan. Sebisa mung-
kin sekolah harus dapat melakukan layanan 
terbaik. Sallis (2012) menyatakan bahwa da-
lam dunia pendidikan yang termasuk pelang-
gan dalam adalah pengelola institusi pendidi-
kan itu sendiri, misalkan manajer, guru, staf, 
dan penyelenggara institusi. Sedangkan yang 
termasuk pelanggan luar adalah masyarakat, 
pemerintah dan dunia industri.

Memposisikan institusi pendidikan se-
bagai industri jasa harus memenuhi standar 
mutu yang dapat disebut sebagai Total Quality 
Management. Standar mutu pelayanan diukur 
dengan kriteria yang sesuai dan tepat dalam 
pembuatan serta penggunaan. Sehingga da-
lam persepsi muncul kepuasaan pelanggan, 
meningkatnya minat, dan harapan. Dalam 
keadaan yang sesungguhnya, profil lulusan 
dari suatu institusi pendidikan yang sesuai 
dengan kualifikasi tujuan pendidikan, yang 
berbentuk standar keampuan dasar berupa 
kualifikasi akademik minimal yang dikuasai 
oleh peserta didik. Sedangkan dalam persep-
sinya pendididkan merupakan kepuasan serta 
bertambahnya minat pelanggan eksternal ter-
hadap lulusan institusi pendidikan.

BKK yang ada di SMK Widya Praja 
Ungaran bernama BKK Mandiri. Walaupun 
BKK Mandiri sekolah swasta, namun BKK 
masuk ke dalam program pilot project Jawa Ten-
gah. Ada beberapa BKK SMK di Jawa Ten-
gah yang masuk dalam program ini, diantara 
delapan sekolah SMK Widya Praja termasuk 
didalamnya. Pilot project yang sedang digarap 
adalah adalah Bursa Kerja Online (BKOL). 
Disamping itu, BKK Mandiri yang dimiliki 
SMK Widya Praja Ungaran juga aktif  dalam 
menyalurkan lulusan termasuk ikut memban-
tu penyaluran lulusan dari sekolah lain. 

BKK berperan aktif  dalam memberikan 
layanan terutama menyalurkan lulusan. Den-
gan memberikan informasi kerja dan melaku-
kan kegiatan perekrutan ini dilakukan dengan 
kerjasama dengan perusahaan mitra sekolah. 
banyaknya variasi jurusan juga akan menam-
bah variasi keterampilan lulusan. Sehingga 
perusahaan dapat memilih kriteria seperti apa 
untuk lulusan yang akan direkrut sesuai kebu-

tuhan perusahaan.
Pelaksanaan layanan BKK berjalan se-

laras dengan visi sekolah. Berdasarkan pen-
gamatan peneliti diketahui bahwa visi SMK 
Widya Praja Ungaran yaitu terselenggaranya 
layanan prima dalam belajar dan berlatih yang 
bermutu untuk bekal bekerja dan mandiri ser-
ta mengembangkan karir. Ini berarti SMK 
Widya Praja benar-benar menjadikan layanan 
sebagai acuan dalam melaksanakan tujuan 
pendidikan kejuruan. Hasil wawancara yang 
peneliti lakukan dengan Ibu Lies. Soepriya-
tiningrum sebagai Sekretaris BKK pada hari 
Kamis 21 Desembar 2017 menyatakan bah-
wa: Pelaksanaan BKK di SMK Widya Praja 
sudah masuk pada rencana program kerja. 
BKK itu sendiri sudah memiliki struktur yang 
jelas. Mulai dari Pembina Teknis oleh Kepala 
Dinas Tenaga Kerja dan Kepala Dinas Pendi-
dikan Kabupaten Semarang, Pelindung oleh 
Kepala Sekolah Drs. Eko Sutanto, Penang-
gung Jawab dari Waka Humas Drs. Yatto, 
Ketua BKK Mandiri Endang Wahyuningsih, 
S.Pd Ek, Sekretaris Lies. Soepriyatiningrum, 
Bendahara Farida Aryani, Informasi Kerja 
Drs. Toni Eko Susilo dan Dra. Purwanti, Dik-
lat dan Bimbingan Ketua Paket Keahlian, ser-
ta Petugas Administrasi M. Hamam Chanafi.

Adanya struktur organisasi dapat mem-
permudah koordinasi dari setiap unit kerja 
BKK. Pembagian tugas atau wewenang men-
jadi jelas sehingga akan mempermudah pe-
laksanaan layanan. Selain struktur organisasi, 
BKK memiliki program kerja yang setiap ta-
hunnya dilaksanakan seperti yang di ungkap-
kan Ibu Lies bahwa beberapa program kerja 
BKK diantaranya yaitu sosialisasi pengenalan 
BKK, sosialisasi lowongan pekerjaan, kerja-
sama dengan dunia usaha dan dunia industri, 
dan informasi lainnya yang dibutuhkan lulu-
san yang akan memasuki dunia kerja. Kegia-
tan semacam ini biasanya dilakukan di Aula 
sekolah. 

Semua program yang dilaksanakan 
adalah untuk menujang keterserapan lulusan 
dalam dunia usaha maupun dunia industri. 
Adanya sosialisasi lowongan pekerjaan akan 
memberikan manfaat yang baik bagi lulusan 
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untuk dapat memilih pekerjaan sesuai bidang 
keahlian yang dimiliki.

Dilihat dari segi keandalan (reliability), 
BKK SMK Widya Praja selalu berusaha me-
motivasi siswa agar dapat menggunakan lay-
anan yang diberikan dengan sebaik mungkin. 
Salah satu layanan yang harus diberikan yaitu 
layanan BKK. Layanan BKK digunakan seba-
gai solusi pencarian kerja atau informasi kerja 
bagi siswa atau lulusan. Oleh karena itu, seko-
lah harus mampu untuk memberikan layanan 
sebaik-baiknya, karena hal ini dapat mema-
cu keyakinan atau memotivasi siswa  untuk 
memberikan jaminan (assurance), sehingga sis-
wa atau lulusan tidak meragukan kualitas jasa 
dari BKK itu sendiri.

Pelaksanaan BKK pada SMK Widya 
Praja dilakukaan pada ruang administrasi 
yakni Tata Usaha sekolah. BKK tidak mem-
punyai ruang khusus untuk pelaksanaan laya-
nan administrasi. Semua layanan administrasi 
terfokus pada satu ruangan. Pelayanan tetap 
dilakukan dengan baik walaupun dengan 
sederhana pada satu ruang saja.  Sebagian 
besar petugas layanan administrasi BKK ada-
lah petugas tata usaha sehingga ini akan lebih 
menghemat tempat.

Adanya bukti fisik (tangible) harus diper-
hatikan khususnya dalam aspek pemberian 
layanan. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan 
pelanggan yang berfokus pada fasilitas seperti 
gedung dan ruangan, sarana komunikasi dan 
lain-lain yang dapat mempengaruhi kepuasan 
pelanggan. Menurut Zeithaml, dkk., dalam 
Tjiptono (2001), “bukti fisik meliputi fasili-
tas fisik, perlengakapan, pegawai, dan sarana 
komunikasi. Bukti fisik yang baik akan mem-
pengaruhi persepsi pelanggan”. Adanya daya 
tanggap (responsiveness) dalam menangani pe-
layanan merupakan salah satu aspek penting 
yang harus diperhatikan, apalagi di suatu Tata 
Usaha memiliki pekerjaan administrasi yang 
sangat bayak. 

SMK Widya Praja Ungaran selalu me-
luluskan siswa yang cukup banyak dari bidang 
studi atau jurusan setiap tahunnya. Sejauh 
ini keterserapan lulusan cukup sesuai dengan 
kompetensi keahlian yang dimiliki. Hal ini di-

tunjukkan dengan keterserapan lulusan atau 
siswa pada jurusan Tata Boga dan Tata Bu-
sana, telah sesuai dengan bidangnya. Sedang-
kan, untuk jurusan Administrasi Perkantoran 
dan Akuntansi masih kurang sesuai dengan 
kompetensi atau keahliannya. Dan dua juru-
san lain  yaitu Multi media dan Teknik Sepada 
Motor masih jurusan baru , jadi masih belum 
ada lulusan. Walaupun demikian BKK SMK 
Widya Praja tetap  melakukan pendampingan 
dan penyaluran lulusan dengan menjamin 
setiap siswa yang telah lulus untuk dapat ter-
jun pada perusahaan yang telah bekerja sama 
dengan sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif  yang bertujuan untuk mengkaji per-
masalahan pelaksanaan layanan administrasi 
Bursa Kerja Khusus (BKK), dan hambatan 
serta upaya yang dilakukan dalam pelaksa-
naan layanan BKK pada SMK Widya Praja 
Ungaran. 

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Alasan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif  karena 
permasalahan pelaksanaan layanan BKK pada 
SMK Widya Praja Ungaran tidak berkenaan 
dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan 
secara jelas dan terperinci serta memperoleh 
data yang mendalam dari fokus penelitian. 
Hasil dari penelitian kualitatif  selalu berusaha 
mengungkap suatu masalah, keadaan, atau 
peristiwa yang sebenarnya. Lokasi penelitian 
ini berada di SMK Widya Praja Ungaran yang 
berlokasi di Jalan Gatot Subroto 63 Unga-
ran, kab. Semarang. Subjek dalam penelitian 
ini yaitu orang yang ahli adalah Ketua BKK 
dan Kepala Sekolah. Kemudian orang yang 
memliki kepentingan yaitu siswa atau lulusan. 
Serta orang yang terlibat yaitu Ketua Jurusan, 
Waka Humas, perusahaan mitra, staff  admi-
nistrasi sekolah. 

Untuk mendapatkan data yang diperlu-
kan, teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Pada tahap observasi penelitian ini, 
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peneliti mengamati secara langsung untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan men-
genai pelaksanaan layanan administrasi BKK. 
Adapun hal-hal yang akan diamati meliputi 
fasilitas penunjang pelaksanaan BKK, pedo-
man pelaksanaan kerja BKK, dan data keter-
serapan lulusan. Kemudian data dipadukan 
dengan data yang diperoleh dari wawancara 
dan dokumentasi.

Kemudian penelitian ini dilakukan 
dengan wawancara terstruktur yaitu peneliti 
dalam melakukan wawancara menggunakan 
pedoman wawancara yang telah disusun se-
cara sistematis dan lengkap untuk pengum-
pulan data. Dokumentasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
telah tersedia dalam bentuk arsip, seperti: 
struktur organisasi, uraian tugas, tata tertib 
pelaksanaan layanan administrasi BKK serta 
arsip-arsip lain yang berkaitan dengan pene-
liti.

hasil dan pembahasan

Tampubolon (2001: 69) menyatakan 
bahwa  sekolah pada dasarnya industri jasa. 
Layanan yang diberikan oleh sekolah akan 
sangat menentukan, oleh karena itu sumber 
daya yang dimiliki sekolah dalam pelaksanaan 
layanan sangat diperhatikan. Produk jasa da-
pat berhubungan dengan produk fisik maupun 
tidak. Dari definisi di atas dapat dinyatakan 
bahwa ada lima aspek penting dalam pelaksa-
naan layanan: 1) aspek keandalan (reliability) 
yaitu kemampuan untuk melaksanakan jasa 
yang dijanjikan dengan tepat dan percaya, 2) 
daya tanggap (responsiveness) yaitu kemauan 
untuk membantu pelanggan dan memberikan 
jasa dengan cepat, 3) bukti fisik (tangible) yaitu 
penampilan fasilitas fisik, peralatan, personil, 
dan media komunikasi, 4) empati (emphaty) 
yaitu syarat untuk peduli, memberikan per-
hatian pribadi bagi pelanggan, 5) Jaminan 
(assurance) yaitu pengetahuan terhadap pro-
duk secara tepat, kesopansantunan karyawan 
dalam memberikan pelayanan, keterampilan 
dalam memberikan informasi, kemampuan 
dalam memberikan keamanan dan kemampu-

an dalam menanamkan kepercayaan dan key-
akinan pelanggan terhadap perusahaan.

Hal – hal yang telah dikemukakan oleh 
Tampubolon (2001) tersebut merupakan das-
ar dalam pelaksanaan layanan BKK yang te-
lah direncanakan oleh BKK Mandiri SMK 
Widya Praja Ungaran. Hal  ini berkaitan den-
gan pelaksanaan layanan BKK dalam upaya 
meningkatkan keterserapan lulusan.

BKK dalam melaksanakan layanan ha-
rus memperhatikan aspek keandalan. Keanda-
lan merupakan kemampuan dalam memberi-
kan layanan secara tepat dan percaya. Dengan 
menunjukkan kemampuan dalam membe-
rikan layanan tentnunya akan memberikan 
dampak positif  bagi BKK. Pengguna jasa atau 
layanan menjadi percaya sehingga tak ragu 
dalam menggunakan jasa BKK. Kemampu-
an yang ditunjukkan BKK SMK Widya Pra-
ja Ungaran dalam melaksanakan layanan 
inisudah terprogram. Adanya program kerja 
yang telah disusun digunakan sebagai pedo-
man dalam pelaksanaan layanan. Kemudian 
pembagian tugas kerja yang jelas akan mem-
permudah dalam memahami dan melaksakan 
layanan BKK. Kemampuan setiap personil 
BKK akan terbagi dengan jelas dimulai dari 
tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 
pengurus. Dengan begitu pelaksanaan laya-
nan BKK dapat dilakukan dengan baik se-
hingga dapat meningkatkan kualitas layanan 
yang dapat mendukung kegiatan penyaluran 
lulusan dengan baik.

Hasil penelitian ini senada dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Atikah (2017) me-
nyatakan bahwa keandalan berpengaruh po-
sitif  dan signifikan pada kepuasan diterima. 
Nilai koefisien regresi keandalan menunjuk-
kan angka yang positif  dan nilai signifikansi 
diterima, hal ini diartikan pengaruh kecer-
matan, standar pelayanan, kemampuan, dan 
keahlian yang dimiliki pegawai dalam mela-
kukan pelayanan yang tinggi akan meningkat-
kan kepuasan mahasiswa. Kemampuan da-
lam memberikan layanan akan memberikan 
kepuasan bagi penerima  layanan.

Sedangkan dalam pelaksanaan layanan 
BKK SMK Widya Praja Ungaran juga mam-
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pu menjalin hubungan kerjasama dengan pi-
hak internal sekolah seperti bagian hums dan 
jurusan maupun pihak eksteral yakni perus-
ahaan atau instansi mitra sekolah. kerjasama 
ini diperlukan dengan tujuan untuk penyalu-
ran lulusan. Dunia usaha dan dunia industri 
sekitar terutama yang banyak menyerap lulu-
san sebagai tenaga kerja. Maka sekolah me-
lalui BKK hadir sebagai jembatan untuk me-
nyalurkan lulusan agar dapat bekerja sesuai 
dengan bekal yang diberikan ketika sekolah. 
Dengan pihak internal sekolah, BKK SMK 
Widya Praja Ungaran melakukan pembagian 
kerja dengan  jurusan. Dimana jurusan men-
jalankan tugasnya mulai dari pendampingan 
siswa, menentukan kurikulum yang sesuai, 
dan memotivasi siswa dijurusan untuk mema-
suki dunia kerja maupun dunia industri dan  
perguruan tinggi.

Penelitian Sulistyowati (2016) menun-
jukkan bahwa variabel budaya organisasi me-
miliki pengaruh positif  dan signifikan terha-
dap kinerja Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam 
meyalurkan lulusan memasuki dunia kerja 
SMK se-Kabupaten Wonosobo secara parsial. 
Hal ini bararti semakin baik budaya organisa-
si, maka akan semakin baik pula kinerja BKK, 
dan sebaliknya semakin tidak baik budaya or-
ganisasi, maka akan semakin tidak baik pula 
kinerja BKK.

BKK dalam melaksanakan layanan juga 
harus memperhatikan aspek daya tanggap. 
Memberikan daya tangap berarti membantu 
pelanggan dengan melayani secara tepat dan 
cepat. Menanggapi setiap keluhan maupun 
kemauan pelanggan semua direspon  dengan 
cepat dan tepat. Pelaksanaan layanan BKK 
harus mampu menjawab setiap permintaan 
siswa atau lulusan. Setiap lulusan jika memi-
liki keluhan dalam mencari pekerjaan, mau-
pun saat mendapat kendala dalam bekerja 
bisa dikonsultasikan dengan BKK. Contohn-
nya ketika ada lulusan yang sudah tersalur-
kan ke perusahaan dan saat bekerja gajinya 
tidak sesuai dengan kesepakatn awal, BKK 
dapat membantu dengan memberikan solusi 
dan komunikasi dengan pihak perusahaan ter-
kait. Ataupun saat lulusan belum menemukan 

lapangan pekerjaan, BKK akan membantu 
menyalurkan lulusan tersebut ke perusahaan 
yang tersedia.

Daya tanggap BKK SMK Widya Praja 
sudah sesuai dengan teori Tampubolon (2001) 
yang menyatakan bahwa sekolah memberikan 
tanggapan atau jawaban terhadap permintaan 
atau pertanyaan pelanggan, selain itu pula 
guru memberikan perhatian dan respon yang 
cepat dan tepat terhadap kesulitan yang diha-
dapi siswa. Halini berarti BKK sudah mem-
perhatikan aspek daya tanggap dalam membe-
rikan layanan BKK baik itu kepada siswa atau 
lulusan, maupun kepada perusahaan mitra 
sekolah.

Guntara (2017) menyatakan bahwa pen-
gelola perpustakaan sudah cukup sabar dan 
responsif  dalam memberikan pelayanan ke-
pada setiap pengunjung perpustakaan. Selain 
itu pengelola perpustakaan bersikap ramah 
dan sopan ketika pengunjung membutuhkan 
bantuan seperti membimbing pengunjung ke-
tika mencari kode klasifikasi buku yang diin-
ginkan. Sedangkan pengetahuan (knowledge) 
mendapat persentase skor terendah, dengan 
kriteria kurang baik.

BKK SMK Widya Praja Ungaran me-
miliki program kerja untuk menyalurkan lulu-
san pada dunia usaha maupun dunia industri. 
Untuk melaksanakan semua program kerja 
ini, sebagai wujud layanan BKK harus mem-
perhatikan bukti fisik. Berkaitan dengan bukti 
fisik ini berarti BKK harus mampu menampil-
kan kualitas fisik, peralatan, personil maupun 
media komunikasi. Sarana dan prasarana pe-
nunjang pelaksanaan layanan BKK dibutuh-
kan demi tercapainya tujuan BKK. Fasilitas 
fisik akan memberikan kesan positif  pada pe-
langgan. Oleh karena itu BKK harus mampu 
menampilkan yang terbaik dimata pengguna 
jasanya.

BKK SMK Widya Praja Ungaran me-
miliki ruangan pendampingan yang bisa dila-
kukan secara langsung di ruang Ketua BKK 
yang untuk sementara ini masih bergabung 
dengan Waka Humas. Adanya ruang untuk 
BKK tentunya akan meningkatkan kinerja 
dari BKK itu sendiri. Adapun untuk memp-
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roses administrasi seperti surat menyurat dan 
berkas bisa dilakukan pada ruang Tata Usaha. 
Beberapa personil BKK juga mengurus tata 
usaha. Dalam hal ini, tugas dari BKK dan 
tata usaha dipisahkan. Bagian khusus tata 
usaha dalam mengelola administrasi dilaku-
kan oleh Ibu Lies. Soepriyatiningrum. Kemu-
dian untuk bagian keuangan dikelola oleh Ibu 
Farida Aryani. Sementara itu ada juga teknisi 
sekolah yang sekaligus merangkap pada bagi-
an administrasi dan informasi oleh bapak M. 
Hamam Chanafi. Pada akhirnya pembagian 
tugas yang jelas ini dan penggunaan ruangan 
yang walaupun digunakan secara bersamaan 
akan mampu melaksanakan layanan admi-
nistrasi BKK.

Sesuai dengan penelitian Yusen (2014) 
yang menyatkan bahwa tata ruang kantor ber-
pengaruh positif  dan signifikan terhadap ki-
nerja kantor. Dan jika kondisi tata ruang kan-
tor yang disajikan semakin baik, maka kinerja 
karyawan akan semakin meningkat. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
tata ruang kantor berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja karyawan tata usaha 
SMPN 1 Lamongan terbukti kebenarannya. 
Jadi untuk fasilitas fisik seperti ruangan BKK 
akan mempengaruhi kinerja pegawai yang 
dalam hal ini adalah melaksanakan layanan 
BKK. Berarti akan memberikan dampak da-
lam proses pelaksanaan layanan tersebut ber-
jalan. Begitu pula dengan peralatan yang ada 
atau yang diigunakan, apabila memiliki pera-
latan yang memadai maka akan menunjang 
layanan yang diberikan BKK.

Selain bukti fisik seperti ruangan yang 
telah dijelaskan diatas adalah  sebagai wujud 
untuk mempermudah pelaksanaan layanan 
yaitu dengan adanya fasilitas sekolah seperti 
memberikan layanan berupa informasi online. 
Adanya web sekolah dimanfaatkan pula oleh 
BKK dalam memberikan informasi kepada 
siswa maupun lulusan. Dengan memberikan 
layanan informasi ini akan mempermudah 
siswa atau lulusan dalam mengkasesnya. Ber-
dasarkan informasi yang didapat oleh peneliti, 
adapun media yang digunakan dalam menye-
barkan informasi seperti info lowongan kerja, 

info perguruan tinggi, draf  contoh pembuatan 
surat lamaran kerja dapat diakses melalui web 
sekolah, facebook, whatsapp, dan grup alum-
ni dengan wali kelas. Hal lain yang dilakukan 
BKK dalam memberikan kemudahan laya-
nan juga sempat dilakukan kerjasama dengan 
Udinus untuk media SMS Getway. Adanya 
layanan seperti ini tentnunya akan memper-
mudah menyebarkan informasi kepada siswa 
maupun lulusan, namun cara ini memang be-
lum sepenuhnya optimal.

Bukti fisik yang dijelaskan diatas didu-
kung oleh penelitian Chasanah (2017) yang 
menunjukkan bahwa indikator tersebut ma-
suk dalam kategori mendukung yaitu sebesar 
64%, terbukti dengan tersedianya alat kerja 
operasional seperti mesin kantor yang ber-
fungsi dengan baik dan tersedianya ATK se-
cara lengkap, serta fasilitas alat kerja yang ada 
dapat membantu pegawai memberikan pela-
yanan yang berkualitas kepada masyarakat 
sehingga mampu mencapai target kerja yang 
telah ditentukan.

Empati merupakan wujud perhatian 
yang diberikan dari perusahaan kepada pe-
langgan. Hal ini sangat membantu pelanggan 
dalam menghadapi maslah-masalah maupun 
memberikan kemudahan dan merasa kebutu-
han yang diharapkan dapat terpenuhi. Pada 
BKK SMK Widya Praja Ungaran dalam 
memberikan layanan harus memperhatikan 
aspek ini. BKK sebagai wadah untuk meny-
alurkan lulusan memiliki peran yang sangat 
besar dan erat kaitannya dalam memberikan 
segala kebutuhan siswa atau lulusan. BKK 
harus mampu merencanakan program yang 
dapat memberikan motivasi atau dorongan 
kepada lulusan agar nantinya tujuan dari 
BKK dan tujuan sekoah dapat tercapai. Me-
mahami setiap keluhan yang dialami lulusan 
merupakan salah satu wujud empati yang 
ditunjukkan BKK dalam mengatasi masa-
lah mengenai pekerjaan. Beberapa maslah 
yang timbul saat memasuki dunia kerja oleh 
luusan dapat dikonsultasikan dengan BKK. 
Misalnya mengenai keterlambatan pembaya-
ran atau gaji, dan kompetensi yang kurang 
sesuai.BKK hadir untuk memberikan solusi 
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dari setiap masalah lulusan tersebut. Atau-
pun kegiatan lain misalnya jika memperoleh 
keluhan dari perusahaan mitra ini juga harus 
dilayani dengan baik oleh sekolah. misalnya 
ada lulusan yang kurang sesuai dalam melak-
sakan pekerjaan dan meminta sekolah untuk 
membimbing kembali maka BKK juga akan 
berkoordinasi dengan jurusan terkait untuk 
melatih lulusan tersebut. Dan apabila dari 
perusahaan meminta untuk menyeleksi lulu-
san yang sesuai bidang kerja yang dibutuhkan 
perusahaan maka BKK segera melaksanakan 
seleksi tersebut.

Penelitian lain yang senada oleh Atikah 
(2017) menyatakan bahwa empati berpenga-
ruh positif  dan signifikan pada kepuasan dite-
rima. Angka 3,910 ini menunjukkan besarnya 
pengaruh empati terhadap kepuasan maha-
siswa. Penerimaan H4 mengidentifikasikan 
bahwa pengaruh mendahulukan pelanggan, 
tidak diskriminatif, dan menghargai pelang-
gan yang dimiliki pegawai dalam melakukan 
pelayanan yang tinggi akan meningkatkan ke-
puasan mahasiswa.

Selain mendahulukan kepentingan lu-
lusan maupun perusahaan mitra dalam aspek 
empati ini, kegiatan BKK dalam penyaluran 
lulusan diantaranya memberikan motivasi ke-
pada siswa atau lulusan sebagai pondasi untuk 
memasuki dunia kerja mupun dunia industri 
(DU/DI). Pengenalan DU/DI ini dilakukan 
agar anak-anak mengetahui bagaimana dan 
apa saja yang harus dipersiapkan. Memberi-
kan dorongan motivasi ini sebagi wujud per-
hatian BKK dalam membekali lulusan yang 
harus siap terjun ke dunia kerja. Adapun hal 
yang dilakukan BKK untuk memotivasi sis-
wa diantaranya memberikan bimbingan karir, 
karena berdasarkan informasi yang peneliti 
terima masih seringkali siswa setelah lulus 
masih mau bermain-main dan menyenangkan 
diri terlebih dahulu, tidak langsung memasu-
ki dunia kerja. BKK selalu memberikan pro-
gram recruitmen secara langsung disekolah. 
Proses recruitmen dilaksanakan setelah ujian 
nasional selesai. Biasanya perusahaan mitra 
akan datang ke sekolah untuk melakukan tes, 

BKK menyediakan tempat dan keperluan ad-
ministrasi yang diperlukan. Kegiatan ini dila-
kukan agar siswa  tak perlu mencari-cari jauh 
pekerjaan, karena di sekolah siswa dapat men-
gikuti proses seleksi kerja.

Aspek yang tak kalah penting dalam 
pelaksanaan layanan adalah jaminan (assuran-
ce). Memberikan jaminan berarti memberikan 
layanan dengan memperhatikan kemampuan 
pengetahuan dan keamanan serta menjamin 
atau memberikan kepercayaan bagi pelang-
gan. BKK harus mampu menjamin lulusan 
untuk dapat tersalurkan ke dunia kerja mau-
pun dunia industri. Selain itu, pada perus-
ahaan mitra BKK harus mampu memberikan 
kepercayaan dan tanggung jawab penuh ter-
hadap lulusan yang diterima pada perusahaan 
tersebut. Adanya jaminan membuat lulusan 
tidak perlu ragu terutama dalam masalah pe-
nyaluran kerja.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Himawati (2017) menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh secara positif  dan signifikan 
kualitas layanan terhadap loyalitas pelanggan 
toko grosir Pasar Kliwon Kudus diterima, ar-
tinya bahwa penurunan kualitas layanan yang 
diberikan oleh pelayan atau pemilik toko me-
miliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas 
pelanggan toko grosir Pasar Kliwon Kudus.

Jaminan yang diberikan BKK SMK 
Widya Praja Ungaran ini dibuktikan dengan 
banyaknya kerjasama dengan berbagai peru-
sahaan. Sekolah berhasil kerjasama dengan 
perusahaan disekitar Ungaran, kabupaten 
Semarang, dan beberapa kota besar di Indo-
nesia. Dengan adanya perjanjian kerjasama 
ini akan sangat membantu BKK dalam meny-
alurkan lulusan. Semakin banyak kerjasama 
yang dilakukan semakin membuka lebar pelu-
ang kerja yang diberikan. Dengan banyaknya 
peluang tersebut lulusan dapat menentukan 
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan bidang 
yang dimilikinya.

Berdasarkan pernyataan yang telah di-
jelaskan tersebut dapat disimpulkan melalui 
bagan dibawah ini:
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Gambar 1. Pelaksanaan Layanan BKK SMK 
Widya Praja Ungaran
Sumber: Data diolah, 2018

Dalam pelaksanaan layanan BKK un-
tuk meningkatkan keterserapan lulusan mene-
mui beberapa hambatan. Pertama terkait den-
gan pelaksanaan layanan berdasarkan aspek 
keandalan (reliability) kaitannya BKK dalam 
memberikan layanan sesuai kemampuan un-
tuk melaksanakan jasa yang telah dijanjikan 
dengan tepat dan terpercaaya. Hambatannya 
yaitu dalam penyaluran tenaga kerja, lulusan 
yang usianya belum memenuhi kriteria atau 
18 tahun yang ditetapkan UU maka saat ada 
perekrutran terpaksa belum bisa mengikuti. 
Sehingga untuk penerjunan kerja biasanya 
waiting list atau menunggu. Jadi ada beberapa 
yang tidak dapat langsung tersalurkan, dan 
biasanya ada pula yang mencari pekerjaan 
lain.

Faktor lain yang mempengaruhi ter-
hambatnya pelaksanaan layanan pada aspek 
keandalan ini adalah pada bagian personil 
BKK. Pembagian tugas harus dapat dipahami 
masing-masing personil karena dalam menja-
lankan tugasnya merangkap pekerjaan lain. 
Selain menjadi guru yang tugasnya mengajar 
disitu juga ada peran tugas dan tanggung ja-
wab sebagai pengurus BKK. Begitu pula pada 

petugas administrasi tata usaha, yang sebagi-
an orang penting dalam tata usaha juga mela-
yani atau menjalankan tugas sebagai pengu-
rus BKK.

Selanjutnya hambatan lain yang terjadi 
kaitannya dengan aspek daya tanggap (respon-
siveness). Respon yang diberikan BKK SMK 
Widya Praja Ungaran dalam pelaksanaan la-
yanan akan terhambat ketika menemui minat 
lulusan terhadap pekerjaan yang ditawarkan 
oleh perusahaan mitra sekolah. BKK yang te-
lah memberikan kemudahan dalam proses pe-
rekrutan dengan mendatangkan perusahaan 
ke sekolah. Masih terdapat lulusan yang eng-
gan untuk langsung bekerja setelah mereka 
lulus. Pada akhirnya BKK harus terjun untuk 
memotivasi siswa.

Selain dari lulusan, aspek daya tanggap 
ini juga mengalami hambatan karena daya du-
kung orang tua masih kurang, terutama pada 
saat BKK akan menyalurkan lulusan pada pe-
rusahaan di beda kota apalagi luar kota. BKK 
dan sekolah tentunya sudah memilihkan  tem-
pat terbaik dan menjalin kerjasama dengan 
perusahaan di luar kota namun akan terham-
bat sehingga hanya sedikit lulusan yang dapat 
terserap pada kasus ini. Akhirnya pada wak-
tu tertentu sekolah harus mencarikan tempat 
kerja kembali saat lulusan tersebut belum be-
kerja. 

Ketiga adalah hambatan yang terjadi 
pada asek bukti fisik (tangible). Sarana pra-
sarana tentunya memiliki beberapa kendala. 
Hal ini dikarenakan belum memadainya fasi-
litas yang ada. Seperti halnya ruangan khusus 
BKK yang belum ada. Walaupun pelaksanaan 
tetap dilaksanakan namun ruangan tersendiri 
untuk BKK belum disediakan. Ruangan yang 
ditempati masih bersamaan dengan ruang 
waka humas. Selain itu komputer server juga 
belum ada, masih bergabung dengan kompu-
ter induk sekolah. Memang seharusnya untuk 
keperluan meningkatkan keterserapan lulusan 
salah satunya adalah melengkapi fasilitas se-
kolah.

Kemudian hambatan yang terjadi pada 
aspek empati (emphaty) pelaksanaan layanan 
BKK ini adalah kurang tanggapnya lulusan 
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terhadap layanan yang sudah diberikan. Bia-
sanya lulusan kurang dapat memanfaatkan 
peluang kerja, disamping karena masih ingin 
bermain dan beristrihat dulu setelah ujian 
selesai daya dukung dari orang tua juga ber-
pengaruh, sekolah harus sering memberikan 
masukan pada orang tua untuk dapat meman-
faatkan peluang kerja yang ada. Karena ketika 
sekolah melalui BKK sudah mampu dan siap 
mendampingi secara langsung lulusan untuk 
terjun ke dunia kerja namun dapat terhambat 
karena orang tua yang biasanya kurang men-
dukung hanya disebabkan oleh perusahaan 
mitra sekolah ini jauh atau berada di luar 
kota. Sehingga ketika sekolah sudah diberi ke-
percayaan oleh perusahaan mitra namun saat 
ditengah jaalan anak atau lulusan tiba-tiba 
mengundurkan diri maka sekolah dapat kehi-
langan kepercayaan dari perusahaan tersebut.

BKK menjadi jembatan antara sekolah 
dengan perusahaan yang bekerjasama dengan 
humas sekolah. Perhatian dan wujud empati 
ini ditujukan tidak hanya kepada lulusan saja 
melainkan juga dengan perusahaan mitra. 
Maka dalam pelaksanaan layanan BKK per-
lu difokuskan perhatian pada aspek ini agar 
dalam memberikan layanan dapat memberi-
kan kepuasan pada pelanggan. Dengan tidak 
membeda-bedakan kebutuhan dari setiap pe-
langgan yang hadir untuk mendapatkan jasa 
yang telah ditawarkan.

Hambatan yang ditemukan pada pelak-
sanaan layanan BKK SMK Widya Praja Un-
garan diupayakan untuk dapat berkoordinasi 
dengan lebih baik lagi dengan perusahaan 
mitra sekolah. Pada proses perjanjian kerjasa-
ma juga harus lebih dipertegas lagi poin-poin 
perjanjian sehingga akan mempermudah jika 
suatu hari terjadi ketidaksesuain antara per-
janjian dengan hasil yang diberikan. Terutama 
menyangkut pekerjaan yang dilakukan lulu-
san, waktu pembayaran atau gaji dan penem-
patan lulusan dibidang kerja. Hal ini BKK 
mengupayakan dengan sungguh-sungguh un-
tuk dapat meningkatkan lagi MoU yang ada.

Hal lain yang diupayakan adalah da-
lam aspek daya tanggap (responsiveness) sebisa 
mungkin dengan cepat dan tepat. BKK harus 

mampu memberikan respon sebaik-baiknya 
terhadap masalah yang dialami pelanggan, 
baik dari lulusan maupun perusahaan. Misal-
nya ketika lulusan merasa kurang semangat 
untuk terjun kedunia kerja sekolah bisa men-
gontrol lewat wali kelas sebelumnya. Kemudi-
an melaksanakan program kerja yang sudah 
terjadwal seperti perekrutan yang segera di-
laksanakan setelah selesai Unjian Nasional. 
BKK juga mengkoordinasikan dengan jurusan 
agar kurikulum yang ada juga menyesuaikan 
kebutuhan perusahaan. Hal ini dimakssudkan 
ketika lulusan terjun kedunia kerja tidak me-
rasa kaget dengan pekerjaan yang akan dite-
kuni nantinya.

Pada aspek bukti fisik untuk mening-
katkan keterserapan lulusan, BKK membuat 
rencana BKK Online. Ini sebagai upaya un-
tuk memudahkan siswa aupun lulusan da-
lam mengakses informasi seputar dunia kerja 
maupun dunia industri seperti info lowon-
gan kerja dan lain-lain. Selain itu juga dapat 
mempermudah melakukan hubungan kerja-
sama dengan banyak perusahaan di luar kota 
dengan mudah  apabila ada BKK online ter-
sebut. Kemudian rencana diadakannya ruan-
gan khusus BKK juga untuk mempermudah 
proses layanan. Dan memang sesuai peratu-
rannya harus ada ruangan khusus BKK dan 
ada papan nama untuk BKK. Sekolah sedang 
mengupayakan itu. Fasilitas yang disediakan 
sekolah sekarang sudah cukup memadai. Un-
tuk layanan administrasi yang masih berga-
bung dengan tata usaha sekolah pun sudah 
difokuskan untuk layanannya, untuk layanan 
akan tetap dilayani satu per satu sesuai den-
gan kebutuhan. Berkaitan dengan perekrutan 
kerja sekolah juga memfasilitasi lulusan tata 
cara pembuatan surat lamaran pekerjaan dan 
informasi penting lainnya seputar dunia kerja.

Pelaksanaan layanan BKK yang tak ka-
lah penting adalah  aspek empati (emphaty). 
Upaya yang dilakukan sekolah untuk mening-
katkan keterserapan lulusan melali aspek ini 
yaitu sekolah melalui BKK mendampingi se-
cara langsung luusan yang akan terjun ke du-
nia kerja mupun dunia industri. Mengadakan 
perekrutan setelah ujian nasional disekolah 
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juga bertujuan agar mempermudah lulusan 
dalam pencarian kerja. Karena lewat program 
ini lulusan tidk perlu jauh-jauh mencari peker-
jaan. Selain itu BKK juga memberikan moti-
vasi baik secara langsung saat ada siswa atau 
lulusan yang konsultasi maupun lewat jurusan 
dan wali kelas. Adanya kerjasama dengan ju-
rusan dan wali kelas agar lebih terkontrol lagi 
hal-hal apa saja yang dialami siswa atau lu-
lusan. Apabila ada lulusan atau alumni yang 
mendapat masalah dalam pekerjaan seperti 
gaji yang tidak sesuai bisa di konsultasikan 
ke BKK. Tidak hanya masalah tersebut tetapi 
juga misalnya ingin pindah kerja dan mencari 
kerja di perusahaan lain ini juga dapat diko-
munikasikan dengan BKK. Adanya grup wali 
kelas juga sebagai bukti empati untuk mem-
bimbing serta mengontrol lulusan agar keter-
serapan lulusan tercapai.

Selain aspek diatas yang diupayakan 
untuk meningkatkan keterserapan lulusan 
masih ada satu aspek lagi. Pelaksanaan laya-
nan juga harus memperhatikan aspek jaminan 
(assurance). Jaminan ini akan memberikan ke-
percayaan kepada pelanggan dalam penggu-
naan jasa BKK. SMK Widya Praja Ungaran 
termasuk sekolah yang BKK nya ditunjuk 
sebagai pilot project di wilayah Jawa Tengah 
khususnya di Semarang. Banyak sekolah ne-

geri namun BKK SMK Widya Praja Ungaran 
dapat dijadikan pilot project artinya BKK me-
miliki kelebihan dan kinerja yang baik. Dalam 
menyalurkan lulusan ke dunia kerjadan dunia 
industri juga menawarkan pada sekolah lain 
untuk ikut bergabung mengikuti recruitment. 
Memang ada beberapa sekolah yang men-
gikuti proses perekrutan di SMK Widya Praja 
Ungaran ini.

Hal lain yang dapat dilakukan sekolah 
untuk mengupayakan keterserapan lulusan 
adalah bekerjasama dengan Lembaga Sertifi-
kasi Profesi, kerjasama ini akan sangat mem-
bantu dalam menjamin kompetensi keahlian 
yang diujikan pada siswa agar setelah luus 
benar-benar memiliki keahlian di bidang yang 
telah dipilih dalam proses pembelajaran dise-
kolah. Lembaga sertifikasi ini nantinya akan 
mengadakan uji kompetensi sehingga siswa 
akan memiliki sertifikat kompetensi. Sertifikat 
ini akan bermanfaat saat melamar pekerjaan. 
Lembaga sertifkasi yang dipilih sekolah pun 
adalah lembaga sertifikasi yang msuk BNSP. 
Hal lain yang dilakukan BKK adalah dengan 
membekali siswa dengan memperkuat mata 
pelajaran kompetensi keahlian. Bahkan ada 
rencana untuk memberikan keterampilan 
ekstra dimana dari jurusan yang berbeda akan 
diajarkan keterampilan lainnya diluar kete-

Gambar 2. Pelaksanaan, Hambatan dan Upaya yang dilakukan SMK Widya Praja Ungaran
Sumber: Data diolah, 2018
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rampilan jurusan yang diambil siswa. Hal lain 
adalah mejamin lulusan terserap didunia kerja 
dengan memberkan kesempatan seluas-luas-
nya pada lulusan untuk bekerja pada berbagai 
perusahaan mitra sekolah. BKK SMK Widya 
Praja Ungaran telah bekerjasama dengan ber-
bagai perusahaan terutama di wilayah Unga-
ran dan Semarang serta beberapa perusahaan 
di luar kota. Sehingga dengan adanya kerjasa-
ma ini lulusan dapat terjamin memperoleh pe-
kerjaan. Banyaknya keterserapan lulusan ini 
juga didukung dengan upaya perluasan MoU 
yang dilakukan sekolah dengan banyak peru-
sahaan. Dari hasil dan pembahasan diatas da-
pat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan 
BKK pada SMK Widya Praja Ungaran secara 
singkat dapat ditunjukkan melalui gambar 2.

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan maka peneliti dapat menyimpul-
kan bahwa pelaksanaan layanan BKK SMK 
Widya Praja Ungaran sudah berjalan cukup 
baik. Semua aspek layanan seperti keandalan, 
daya tanggap, bukti fisik, empati dan jamai-
nan sudah diberikan. BKK mampu memberi-
kan layanan secara tepat dan cepat. Kemudi-
an untuk respon yang diberikan saat lulusan 
atau perusahaan memiliki keluhan atau ken-
dala langsung ditangani dan dicarikan solusi. 
Dengan daya tanggap ini sekolah akan mem-
peroleh nilai yang positif  yang dapat mening-
katkan citra baik sekolah. Kemudian untuk 
fasilitas atau bukti fisik, pelaksanaan layanan 
BKK tetap berjalan walaupun belum ada ru-
angan khusus BKK.

Hasil kerjasama BKK dengan berbagai 
perusahaan cukup memberikan dampak yang 
signifikan dalam penyerapan lulusan. Tentu-
nya sekolah memperkuat MoU dengan ba-
nyak perusahaan untuk memperluas jaringan 
kerjasama untuk menyalurkan lulusan pada 
dunia usaha maupun dunia industri. Dengan 
dibekalinya lulusan dengan keterampilan dan 
menekuni kompetensikeahlian diharapkan 
lulusan dapat bekerja secara professional, 
didukung dengan adanya kerjasama dengan 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang ma-
suk dalam BNSP.

Hambatan SMK Widya Praja Ungaran 
dalam pelaksanaan layanan BKK diantara-
nya: 1) Pedoman pelaksanaan kerja akan ter-
bagi menjadi dua dikarenakan semua personil 
BKK merangkap pekerjaan, sehingga sewak-
tu-waktu dapat kuwalahan terutama pada ba-
gian informasi dan administrasi. 2) Lulusan 
terkendala faktor usia saat memasuki dunia 
kerja sehingga ada beberapa lulusan yang 
sudah dinyatakan diterima kerja pada suatu 
perusahaan harus menunggu. 3) Kurangnya 
motivasi siswa atau lulusan mengenai du-
nia kerja dan dunia industri, sehingga masih 
terdapat siswa atau lulusan yang kurang me-
manfaatkan kesempatan masuk dunia kerja. 
4) Kurangnya daya dukung orang tua terha-
dap anak yang memperoleh pekerjaan diluar 
kota. 5) Terbatasnya fasilitas seperti ruangan 
dan komputer khusus untuk BKK belum ada. 
6) Web khusus BKK masih bergabung dengan 
web sekolah sehingga masih minim informasi 
karena biasnya terlambat diperbarui. Hal ini 
biasanya dikarenakan menunggu informa-
si dari jurusan yang biasanya terhambat. 7) 
MoU kebanyakan adalah perusahaan kon-
veksi seperti garmen, sehingga ada beberapa 
jurusan yang bekerja kurang sesuai dengan 
kompetensi keahlian yang dimiliki.
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